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	Abstrak [Cambria, Size: 10, Bold]

Artikel ini menjelaskan tentang pentingnya teknik empati dalam proses konseling individual. Teknik empati adalah menyelaraskan diri (peka) terhadap apa, bagaimana, dan latar belakang perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut merasakan dan memikirkannya. Teknik empati merupakan salah satu dari berbagai teknik dalam proses konseling. Sedangkan Proses Konseling adalah proses bantuan yang dilakukan melalui wawancara, yang dilakukan oleh seorang ahli disebut konselor kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah disebut konseli apabila di lingkungan formal dan disebut klien apabila diluar lingkungan formal. Tujuan dari dilakukan konseling adalah bermuara pada teratasinya masalah yang sedang dialami.  Individual atau sendiri adalah mengenai atau berhubungan dengan manusia secara pribadi yang bersifat perseorangan. Dimana Proses konseling individual hanya dapat dilakukan secara face to face dengan kata lain tidak ada orang lain atau orang ketiga selain dari konselor dan klien. Proses konseling individual tidak hanya dapat dilakukan didalam ruangan melainkan dapat dilakukan diluar ruangan seperti halaman, taman, dan lain-lain. Diharapkan setelah membaca artikel ini dapat melakukan proses konseling individual dengan menggunakan teknik empati secara maksimal dan efektif baik di lingkungan formal, non formal dan in formal.
Kata Kunci : Teknik Empati; Proses Konseling; Individual 
Abstract 

This article explains the importance of empathy techniques in the individual counseling process. Empathy technique is to align oneself (sensitive) to what, how, and the background of other people's feelings and thoughts as that person feels and thinks about them. Empathy technique is one of the various techniques in the counseling process. While the Counseling Process is a process of assistance carried out through interviews, which is carried out by an expert called a counselor to individuals who are experiencing a problem called counselees if they are in a formal environment and are called clients if they are outside the formal environment. The purpose of doing counseling is to solve the problem that is being experienced. Individual or alone is about or relates to humans personally who are individual. Where the individual counseling process can only be done face to face in other words there is no other person or third person apart from the counselor and client. The individual counseling process can not only be done indoors but can be done outdoors such as yards, parks, and others. It is hoped that after reading this article, you can carry out the individual counseling process using empathy techniques to the maximum and effectively in both formal, non-formal and informal environments.
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PENDAHULUAN 

Individual adalah orang seorang; pribadi orang (terpisah dari orang lain) organisme yang hidupnya berdiri sendiri, secara fisiologi bersifat bebas / tidak mempunyai hubungan organik dengan sesamanya. Individu merupakan unit terkecil pembentuk masyarakat (Eko Sujatmiko, 2014).

Individu berasal dari kata yunani yaitu “individium” yang artinya “tidak terbagi”. Dalam ilmu sosial paham individu, menyangkut tabiat dengan kehidupan dan jiwa yang majemuk,
memegang peranan dalam pergaulan hidup manusia. Individu merupakan kesatuan yang terbatas yaitu sebagai manusia perseorangan bukan sebagai manusia keseluruhan. 

Dalam pengertian sosiologi, Individu adalah subyek yang melakukan sesuatu, subyek yang mempunyai pikiran, subyek yang mempunyai kehendak, subyek yang mempunyai kebebasan, subyek yang memberi arti meaning pada sesuatu, yang mampu menilai tindakan dan hasil tindakannya sendiri. Singkatnya individu adalah subyek yang bertindak.
Dalam penggunaan umum, kata pribadi mencakup suatu orang atau benda tertentu dari sebuah kumpulan. Sampai dengan abad ke-15, bahkan dewasa ini, dalam bidang statistik dan metafisika, pribadi berarti "tidak dapat dibagi", dan biasanya menggambarkan benda bilangan apa pun yang tunggal, tetapi kadang berarti "seseorang". 
Proses konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah dengan tujuan masalah akan teratasi (Prayitno dan Erman Amti, 2004). 

Konseling individual dapat diartikan juga sebagai hubungan timbal balik antara dua individu dimana yang seorang (konselor)berusaha membantu yang lain (klien)untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada masa yang akan dating (Dewa Ketut Sukardi, 2002). Konseling individual merupakan kunci utama semua kegiatan bimbingan dan konseling. Proses konseling individual merupakan relasi 
antara konselor dengan klien untuk mencapai suatu tujuan klien yaitu untuk membantu memulihkan kesehatan mental individu melalui pengembangan pribadi dan social serta beruasaha untuk menghilangkan efek-efek ketidak harmonisan emosi individu.
Empati merupakan sikap dari seorang individu untuk memahami orang lain dari sudut pandangnya, bahwa jelas empati dapat mempengaruhi budaya seorang yang memiliki tingkat empati yang tinggi sudah pasti akan selalu berusaha memahami pikiran dan emosi orang lain, yang dapat memberikan nilai. Empati bagian dari kecerdasan emosi berupa kemampuan mengenali perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemapuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan salam hubungannya dengan orang lain. (Agus Efendi dalam Djafri. N. 2014: 43). 
Empati menurut Batson dalam Franzoi (2006:500) muncul karena ingin membantu orang lain dari penderitaan yang dialaminya (type ini disebut altruistic). Adapula yang membantu karena ingin disebut pahlawan (type ini disebut egoistic sebab bersikap karena oleh keadaan kebutuhan egoistisnya).

Berdasarkan hasil penelitian oleh Davis yang dikutip oleh Franzoi (2003:503) menyatakan bahwa, individu yang memiliki tingkat empati yang tinggi cenderung merasa terpanggil untuk membantu orang lain keluar dari penderitaannya. 
Dewasa ini banyak hal yang terjadi di lapangan baik di lingkungan formal, non formal atau pun in formal, masih terdapat konselor yang melakukan proses konseling individual tanpa menggunakan teknik empati, sehingga proses konseling individual tersebut tidak bermuara pada pengetasan masalah klien atau konseli. Yang disebabkan tidak pahamnya konselor dalam menggunakan teknik empati tersebut, padahal teknik empati sangat lah penting dalam proses konseling individual.
Dari penyajian uraian diatas dapat digambarkan bahwa sangat pentingnya teknik empati dalam proses konseling individual, agar terciptanya suasana rasa aman pada klien atau konseli pada saat sedang melaksanakan proses konseling individual.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Individu adalah suatu benda atau makhluk yang berdiri secara independen, individual adalah sifat bergantung pada diri sendiri, dan individualisme adalah aliran yang mempercayai bahwa seseorang tidak membutuhkan orang lain dan segala sesuatu bisa dilakukan sendiri.
Konseling individual merupakan pertemuan konselor dan klien secara individual yang bernuansa hubungan konseling yang akrab dan hangat sehingga konselor bisa memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien serta dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Proses bimbingan dan konseling berorientasi pada aspek positif 
dan manusiawi serta berusaha menggembirakan klien dengan menciptakan situasi proses konseling yang kondusif untuk pertumbuhan klien sehingga klien mampu mengatasi masalahnya setelah dia mengenal, menyadari dan memhami potensi serta kelemahan dan mengarahkan potensinya untuk mengatasi masalah dan kelemahan. 
Proses konseling individual merupakan relasi antara konselor dengan klien dengan tujuan agar dapat mencapai tujuan klien. Tanggung jawab konselor dalam proses konseling ini adalah mendorong untuk mengembangkan potensi klien agar mampu bekerja efektif, 
produktif dan menjadi individu mandiri yang beriman dan bertaqwa sehingga klien menjadi manusia yang seimbang antara pengembangan intelektual yang menunjang tumbuhnya kreativitas dan produktivitas, social emosional yang mengembangkan hubungan harmonis 
dengan emosi yang stabil dan sikap mental yang positif terhadap dirinya sendiri dan dunia luar serta moral religious (Sofyan S Willis, 2013). 

Pelayanan konseling individual bertujuan menjadikan klien dapat berdiri sendiri dan tidak tergantung pada konselor. Individu yang dibimbing setelah dibantu diharapkan dapat mandiri dengan ciri ciri pokok mampu mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya, menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri, serta mewujudkan diri secara optimal sesuai potensi, minat dan kompetensi yang dimiliki.

Empati diartikan sebagai perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain Sears (Asih dan Pratiwi, 2010). Hurlock ( Asih dan Pratiwi, 2010) menyatakan empati sebagai kemampuan menempatkan diri pada posisi orang lain sehingga orang lain seakan-akan menjadi bagian dalam diri. Lebih lanjut dijelaskan oleh Baron dan Byrne (dalam Asih dan Pratiwi, 2010) menjelaskan bahwa empati merupakan kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain. 

Dalam konseling, empati adalah kondisi inti untuk memberikan konseling yang efektif. Empati telah digambarkan sebagai kemampuan konselor untuk memasuki dunia klien, merasakan perasaan klien Capuzzi dan Gross (Ikiz, 2009). Hal senada diungkapkan Mappiare (2006) empati membentuk konseling efektif dengan kemampuan konselor memasuki cara pandang klien kadang dipandang sama dengan emphatic understanding. 

Mahsudi (2013) menjelaskan ada dua cara agar konselor pemula mampu menghadirkan empati terhadap orang lain: 

1. Melatih Empati 

a. Menuliskan perasaan positif atau negatif Apabila kita mengalami perasaan positif atau negatif, segera rekam dengan menulisnya dalam diari atau saat ini yang popular dengan menulis di blog. Satu sisi, kita bisa membuka kembali rekaman tersebut ketika ada seseorang yang mengalami hal yang sama. Sisi lainnya, rekaman itu bisa berguna bagi orang lain yang membacanya ketika iamengalami hal, yang sama, sehingga diharapkan bisa sedikit membantu mereka. 

b. Mendengarkan curhat Biasakan mendengarkan curhatdari orang lain sampai selesai dan penuh perhatian. Semakin banyak mendengarkan cerita, masalah, dan perasaan dengan orang lain, maka perasaan kita akan semakin kaya. Akhirnya, kita semakin mengetahui cara memahami masalah dan perasaan orang lain. 

c.  Membayangkan kejadian pada diri kita Coba bayangkan tentang sesuatu yang akankita rasakan apabila mengalami perasaan atau kondisi yang sedang dialami orang lain. Dengan begitu, muncul emosi yang sama, baik positif maupun negatif, entah itu marah, sedih, maupun gembira. Itulah cara memposisikan diri kita kedalam posisi orang lain. 

2. Lakukan dengan nyata bahwa kita berempati 

a. Berhati-hati dalam ucapan dan perbuatan Pikirkan perilaku dan perkataan kita sebelum melakukan atau mengucapkannya kepada orang lain. Mungkin saja perilaku dan perkataan kita menyakiti orang lain,dan bisa jadi kita cukup bijak. 

b. Mulailah dari diri-sendiri Jangan menyuruh orang lain melakukan sesuatu yang kita sendiri malas atau tidak melakukannya. 

c. Memberikan bantuan Berikan aksi nyata dengan menanyakan sesuatu yang bisa kita lakukan untuk membantu seseorang. Jika tidak bisa memberikan sesuatu yang di mintanya, cari alternative lain atau menanyakan orang lain yang juga bisa ikut membantunya. 

Baron dan Byrne (Asih dan Pratiwi, 2010) menyatakan bahwa dalam empati juga terdapat aspek-aspek,yaitu: a) Kognitif, yaitu; Individu yang memiliki kemampuan empati dapat memahami apa yang orang lain rasakan dan mengapa hal tersebut dapat terjadi pada orang tersebut. b) Afektif, yaitu Individu yang berempati merasakan apa yang orang lain rasakan. 

Batson dan Coke (Asih dan Pratiwi, 2010) menyatakan bahwa di dalam empati juga terdapat aspek-aspek: a) Kehangatan, merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap hangat terhadap orang lain. b) Kelembutan, merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseorang untuk bersikap maupun bertutur kata lemah lembut terhadap orang lain. c) Peduli, merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang untuk memberikan perhatian terhadap sesame maupun lingkungan sekitarnya. 

Dari kajian secara teoritis di atas dapat didiskusikan berkaitan dengan pentingnya teknik empati dalam proses konseling individual. Telah disebutkan bahwa konselor harus memiliki sikap empati agar dapat memasuki dunia klien dan memahami perasaan klien. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Clarck (2010) bahwa empati merupakan hal penting dalam konseling, empati berhubungan dengan kesadaran konselor tentang kepekaannya dan reaksi-reaksi internal dalam menanggapi dan mengalami perasaan klien. Melalui bentuk mengetahui pribadi, konselor pengalaman, dalam jangka waktu sesaat, merasakan bagaimana rasanya menjadi klien. Ketika mencoba untuk memahami klien, konselor sekilas terlibat dalam proses yang melibatkan identifikasi, imajinasi, intuisi, dan merasa tingkat alami. Dalam arti, seorang konselor menjadi alat untuk pemahaman empatik dan membentuk hipotesis dalam konteks konseling. Selain itu, dalam konteks sosial empati merupakan hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan sendiri. Empati lebih menitikkan pada kesejahteran orang lain. Empati yang tinggi pada diri konselor akan menjadikannya memiliki keinginan untuk menolong kliennya Myers (Asih dan Pratiwi, 2010). Baron dan Byrne (Sutoyo, 2015) memandang empati sebagai syarat dari untuk menolong yang mendorong munculnya motif altuiristik.
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa teknik empati sangat penting dikuasai oleh seorang konselor dalam melakukan proses konseling individual guna untuk menyentuh dan memahami perasaan klien atau konseli secara peka dan tepat, agar klien atau konseli dapat mengungkapkan apa yang sedang dialaminya pada saat ini dengan terbuka dan sukarela (tanpa paksaan) serta bermuara pada terentaskannya masalah pada konseli atau klien. Yang disebut juga dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari).
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